usat Statistik Prov

Indikator
Kesejahteraan Rakyat
Provinsi Gorontalo
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KATA PENGANTAR

Publikasi Indikator Kesejahteraan Rakyat menyajikan
informasi tentang kesejahteraan masyarakat Provinsi
Gorontalo pada tahun 2010 yang datanya bersumber dari
hasil Susenas dan Sakernas, serta hasil SP2010.

Cakupan kesejahteraan rakyat sangat luas,
mencakup bidang-bidang kehidupan masyarakat yang tidak
semuanya dapat diukur. Publikasi ini hanya menyajikan
dimensi-dimensi yang dapat diukur berdasarkan ketersediaan
data yang meliputi beberapa aspek; Kependudukan,
Kesehatan, Pendidikan, Ketenagakerjaan, Perumahan, dan
Konsumsi Rumah Tangga.

Publikasi ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
para pengguna data. Kami mengucapkan terima kasih yang
tulus kepada semua pihak yang telah membantu penerbitan
publikasi ini. Saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan
publikasi serupa dimasa yang akan datang.

Gorontalo, Desember 2011

Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Gorontalo

Ir. Wien Kusdiatmono, MM
NIP: 19561120 197903 1 001
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KEPENDUDUKAN

Penduduk merupakan faktor
pembangunan. Keberadaannya menjadi
kebutuhan suatu negara dalam mengelola
sumber daya alamnya. Jumlah penduduk yang
banyak dapat menjadi potensi  dalam
membangun jika diikuti oleh kualitas yaiig
memadai, dan sebaliknya akan menjadi beban
jika penduduk berkualitas rendah. Oleh sebab
itulah kebijakan dalam hal kependudukan tidak
hanya dititik beratkan pada upaya pengendalian
jumlah penduduk, tapi juga mengarahkan pada
peningkatan kualitas sumber daya manusianya.

Pengendalian jumlah penduduk yan
g ] P yang Jumlah Penduduk

diiringi pembangunan sosial disegala bidang Provinsi Gorontalo
ditujukan untuk bermuara pada peningkatan 1990-2010
(ribu jiwa)
kesejahteraan penduduk.
1.040
Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk 834
712
Jumlah penduduk Provinsi Gorontalo
berdasarkan hasil Sensus Penduduk (SP) tahun
2000 adalah 833,5 ribu jiwa. Hasil SP 2010
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Provinsi 1990 2000 2010

Gorontalo telah bertambah menjadi 1.040 ribu



Persebaran Penduduk
Provinsi Gorontalo
Tahun 2010

= Boalemo

= Gorontalo

= Pohuwato

= Bone Bolango

= Gorontalo Utara

= Kota Gorontalo

jiwa. Dari dua data hasil sensus tersebut, secara
rata-rata per tahun jumlah penduduk Provinsi
Gorontalo mengalami pertumbuhan sebesar 2,24
persen. Angka tersebut jauh lebih tinggi dari laju
pertumbuhan penduduk periode sebelumnya
yaitu tahun 1990-2000 sebesar 1,59 persen.

Laju pertumbuhan penduduk vyang
meningkat pesat tersebut harus mendapat
perhatian serius disebabkan banyaknya dampak
dari pertumbuhan penduduk yang tidak

terkendali.
Persebaran dan Kepadatan Penduduk

Melihat persebaran penduduk dapat
memberikan gambaran kasar tentang keadaan
suatu wilayah. Persebaran penduduk yang
timpang akan  menyebabkan  kepadatan
penduduk suatu wilayah lebih dari wilayah
lainnya. Hal tersebut dapat mengindikasikan
kesenjangan pembangunan antar wilayah yang
terkait dengan kegiatan penduduk, kegiatan
usaha, dan ketersediaan fasilitas.

Pada tahun 2010, penduduk Provinsi
Gorontalo tersebar di 6 kabupaten/kota. Lebih
dari 34 persen jumlah penduduk berada di
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Kabupaten Gorontalo, dan hanya 10 persen yang
berada di Kabupaten Gorontalo Utara. Untuk
wilayah Kota Gorontalo yang merupakan ibukota
Provinsi Gorontalo, ditempati oleh lebih dari 17
persen penduduk.

Gambaran vyang lebih baik akan
diperoleh dengan membandingkan persebaran
penduduk tersebut dengan luas wilayah masing-
masing. Secara umum, dengan luas 12.215 km?
kepadatan penduduk Provinsi Gorontalo adalah
85 jiwa per km? Pada wilayah dengan jumlah
penduduk terbanyak yaitu Kahupaten Gorontalo,
kepadatan penduduknya rencapai 167 jiwa per
km?, sedangkan pada daerah dengan jumlah
penduduk paling sedikit vyaitu Kabupaten
Gorontalo Utara kepadatan penduduknya adalah
84 jiwa per km?. Wilayah dengan kepadatan
pendudulc terendah adalah Kabupaten Pohuwato
yang hanya mencapai 30 jiwa per km?
sedangkan untuk ibukota Provinsi Gorontalo
yaitu Kota Gorontalo dengan luas hanya 0,53
persen dari luas wilayah Provinsi Gorontalo,
kepadatan penduduknya mencapai 2.780 jiwa

per km?.

Luas Kota Gorontalo
sekitar 30 kali lebih
kecil dari luas
Kabupaten
Gorontalo, namun
wilayah Kota
Gorontalo 16 kali
lebih padat dari
Kabupaten Gorontalo



Rasio Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil SP 2010, jumlah
penduduk Provinsi Gorontalo terdiri dari 521,9
ribu laki-laki dan 518,2 ribu perempuan. Rasio
jenis kelamin (sex ratio) sebagai perbandingan
jumlah penduduk laki-laki dan jumlah penduduk
perempuan adalah 100,7. Angka rasio jenis
kelamin dapat menjadi suatu indikator penting
khususnya dihubungkan dengan berbagai
kebijakan terkait gender.

Diantara kabupaten/kota di Provinsi
CGorontalo, hanya wilayah Kota Gorontalo yang
memiliki sex ratio kurang dari 100, yaitu 96,1
yang berarti pada wilayah ini lebih banyak

penduduk perempuan dari penduduk laki-laki.

Sex Ratio Provinsi Gorontalo Tahun 2010

100,7 m Boalemo

u Gorontalo

® Pohuwato

m Bone Bolango

® Gorontalo Utara
u Kota Gorontalo

Provinsi

0,0 95,0 100,0 105,0 y.



Angka Beban Ketergantungan

Pembangunan bidang kependudukan
dapat memberikan dampak perubahan komposisi
penduduk menurut umur dengan mengurangi
proporsi  penduduk usia tidak produktif,
khususnya kelompok umur 0-14 tahun, yang
berarti menyebabkan penurunan angka beban
ketergantungan. Semakin kecil angka beban
ketergantungan, maka akan semakin besar pula
kesempatan penduduk kelompok umur 15-64
tahun (usia produktif) untuk meningkatkan
produktivitasnya.

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) tahun 2010, angka
ketergantungan Provinsi Gorontalo adalah 53,60
yang dapat diartikan bahwa setiap 100
penduduk usia produktif menanggung 54
penduduk usia tidak produktif. Angka ini
meningkat dibandingkan hasil Susenas tahun
sebelumnya yang sebesar 48,80 namun masih
lebih kecil dibanding angka hasil Susenas tahun
2008 sebesar 55,18.

Rasio Ketergantungan
Provinsi Gorontalo
Tahun 2008-2010

2008 2009 2010
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Umur Perkawinan
Pertama Waniia usia
15-49 tahun

H<=15thn
16 thn

k17-18 thn
H19-24 thn
i >= 25 thn

Umur Perkawinan Pertama

Penundaan usia perkawinan pertama
pada wanita menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi tingkat fertilitas suatu wilayah,
disebabkan  dapat memperpendek  masa
reproduksi. Wanita yang kawin pada usia sangat
muda memiliki kemungkinan besar melahirkan
lebih banyak, selain itu juga mempunyai resiko
cukup besar saat mengandung dan melahirkan,
resiko terhadap keselamatan ibu dan anak.
Penundaan usia perkawinan bagi wanita selain
menurunkan resiko juga memberika kesempatan
iebih untuk memperbaiki kemampuannya melalui

pendidikan dan program pengembangan lainnya.

Berdasarkan hasil Susenas 2010 pada
wanita kelompok umur 15-49 tahun, 7,54 persen
melakukan perkawinan pertama pada umur 15
tahun atau kurang. 6,13 persen pada umur 16
tahun, sebanyak 22,14 persen pada umur 17
dan 18 tahun. Sebagian besar atau 49,03 persen
dari wanita kelompok umur 15-49 tahun
melakukan perkawinan pertama pada umur 19-
24 tahun dan 15,17 persen yang perkawinan

pertamanya pada umur 25 tahun atau lebih.
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Keluarga Berencana

Pengendalian jumlah penduduk menjadi
penting untuk mendukung sukses pembangunan.
Ketersediaan informasi dan akses KB dapat
memberikan dampak signifikan dalam
pengendalian laju pertumbuhan penduduk yang
dipengaruhi oleh fertilitas.

Hasil Susenas 2010 menunjukkan
penggunaan alat/kontrasepsi KB yang paling
banyak adalah suntik KB yaitu 41,96 persen dari
wanita usia 15-49 tahun yang pernah kawin.
Terbanyak kedua dengan menggunakan pil KB
yaitu 31 persen, sedangkan dengan cara
tradisional adalah yang paling sedikit jumlahnya
yaitu hanya 0,1 persen.

Pola ini tidak berbeda dengan yang
diperoleh dari hasil Susenas tahun 2009. Perlu
dicermati bahwa dibandingkan tahun 2009,
penggunaan cara tradisional di tahun 2010 lebih
kecil jumlahnya (0,58 persen pada tahun 2009),
yang mengindikasikan bahwa masyarakat

semakin sadar pada penggunaan alat/cara KB.

Persentase Wanita
Usia 15-49 tahun
pernah kawin yang
Menggunakan Cara
KB Tradisional

0,58
%

2009 2010



Persentase Penduduk
berobat Jalan
Menurut Tempatnva

M RS pemerintah
M RS Swasta

I Praktek Dokter
M Puskesmas
 Praktek nakes
= Lainnya

KESEHATAN

Pembangunan manusia tidak bisa
dilepaskan dari pembangunan kesehatannya.
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan taraf hidup (kesehatan)
masyarakat adalah  menyediakan fasilitas
kesehatan. Pemanfaatan berbagai fasilitas dan
layanan kesehatan  diharapkan mampu

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan

Berdasarkan  hasil Susenas 2010,
penduduk Provinsi Gorontalo banyak
memanfaatkan Puskesmas untuk berobat jalan
yaitu sebanyak 41,27 persen. 28,30 persen dari
penduduk yang berobat jalan memanfaatkan
praktek dokter/poliklinik, sedangkan penduduk
yang memanfaatkan RS Pemerintah untuk

berobat jalan sebanyak 3,65 persen.



Pemberian ASI

Tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh
kecukupan gizi dan nutrisi yang diperoleh
sewaktu bayi. Berbagai sosialisasi dilakukan
untuk memberikan  kesadaran pentingnya
pemberian ASI untuk mencukupi kebutuhan
nutrisi bayi.

Berdasarkan Susenas 2010, di Provinsi
Gorontalo persentase bayi yang diberikan ASI
mencapai 91,52 persen. Angka tersebut
menurun dibandingkan angka yang diperoleh
dari hasil Susenas tahun sebelumnya yang
mencapai 92,86 persen.

Antara daerah perkotaan dan pedesaan
terdapat sedikit perbedaan, yaitu jumlah bayi
yang mendapat ASI di perkotaan lebih sedikit
(91,16 persen) dibandingkan daerah pedesaan
(91,89 persen).

Lama Pemberian ASI

Selain informasi apakah bayi
mendapatkan ASI atau tidak, Susenas juga
menjaring keterangan berapa lama ASI diberikan

kepada bayi.

Persentase Bayi yang
Mendapatkan ASI

M Tidak

mYa



Rata-rata lama
diberi ASI

Dari hasil Susenas 2010, rata-rata lama
bayi mendapatkan ASI adalah 16,6 bulan. Angka
tersebut lebih tinggi dari hasil tahun sebelumnya
yang sebesar 15,6 bulan.

Lama pemberian ASI bagi bayi di
wilayah pedesaan lebih tinggi daripada bayi di
wilayah perkotaan. Pada wilayah pedesaan rata-
rata lama pemberian ASI adalah 17,3 bulan
sedangkan wilayah perkotaan rata-ratanya 15,1
bulan.

Perbedaan perlakuan pemberian ASI
tersebut dapat dipengaruhi  karakteristik
penduduk  berdasarkan  wilayahnya vyaitu

perkotaan dan pedesaan.
Angka Kesakitan

Kesehatan manusia berpengaruh besar
pada produktivitasnya. Salah satu indikator yang
digunakan dalam menilai derajat kesehatan
masyarakat dari hasil Susenas adalah angka
kesakitan. Angka kesakitan atau morbiditas
adalah persentase penduduk yang mengalami
keluhan kesehatan (sakit) sehingga terganggu

aktivitasnya.
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Susenas 2010 menunjukkan rata-rata Morbiditas
- . Provinsi Gorontalo

morbiditas Provinsi Gorontalo adalah 26,26 2010
persen yang berarti 26 persen penduduk Provinsi
Gorontalo mengalami sakit sehingga aktivitasnya H
sehari-hari terganggu.

Berdasarkan tipe wilayah, morbiditas
wilayah perkotaan lebih kecil dari wilayah

pedesaan vyaitu 18,22 persen untuk perkotaan

dan 30,41 persen di pedesaan.
Rata-rata Lama Sakit

Selain indikator angka kesakitan sebagai
ukuran derajat kesehatan masyarakat, Susenas
juga memberikan indikator rata-rata lama sakit.

Rata-rata lama sakit merupakan ukuran
rata-rata jurnlah hari penduduk menderita sakit
atau dapat juga dikatakan rata-rata jumlah hari
terganggunya aktivitas dikarenakan sakit.

Berdasarkan hasil Susenas tahun 2010,
Rata-rata lama sakit untuk penduduk Provinsi
Gorontalo adalah 5,36 hari yang berarti

penduduk Provinsi Gorontalo ketika mengalami
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Rata-rata Lama Sakit
Provinsi Gorontalo

2010

5,29

5,39

sakit, aktivitasnya terganggu selama 5 hari
karena sakit tersebut.

Antara wilayah perkotaan dan daerah
pedesaan tidak berbeda jauh yaitu 5,29 hari
untuk daerah perkotaan dan sedikit lebih tinggi

pada daerah pedesaan yaitu 5,39 hari.
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PENDIDIKAN

Manusia merupakan salah satu sumber
daya dalam pembangunan. Kualitas manusia
sangat mempengaruhi proses dan hasil
pembangunan. Pendidikan merupakan salah satu

modal penting dalam pembangunan manusia.
Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan

Hasil Susenas 2010 menunjukkan di
Provinsi Gorontalo jumlah penduduk usia 15
tahun ke atas yang pernah bersekolah sebanyak
lebih dari 97 persen, dengan 28 persen
belum/tidak tamat sekclah dasar.

Berdasarkan jenis kelaminnya, penduduk
usia 15 tahun ke atas yang memiliki ijazah terdiri
dari 32,15 persen laki-laki dan 37,40 persen

perempuan.

Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas

30 - Menurut ljazah Tertinggi

20

10

SD SLTP SLTA D.I/1/n

S1/2/3

mL

=P
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APS
Provinsi Gorontalo
Tahun 2010

7-12 13-15 16-18 19-24

Tingkat Partisipasi Sekolah

Selain  tingkat  pendidikan  yang
ditamatkan, indikator lain yang dapat dilihat dari
hasil Susenas adalah tingkat partisipasi sekolah
yang menggambarkan banyaknya penduduk usia
sekolah yang menempuh pendidikan.

Indikator yang dihasilkan dari Susenas
adalah Angka Partisipasi Sekolah (APS) yang
merupakan rasio atau perbandingan antara
penduduk vyang masih bersekolah terhadap
jumlah penduduknya.

APS tahun 2010 di Provinsi Gorontalo
untuk kelompok usia 7-12 tahun adalah 96,86
dan makin menurun pada kelompok usia yang
lebih tinggi yaitu 81,78 pada kelompok 13-15
tahun, 49,61 pada kelompok usia 16-18 tahun,
serta 12,87 pada kelompok usia 19-24 tahun.

Indikator lain dalam  memberikan
gambaran lebih jelas partisipasi sekolah adalah
Angka Partisipasi Kasar (APK) yang diartikan
sebagai perbandingan jumlah penduduk yang
masih  bersekolah pada jenjang tertentu
terhadap jumlah penduduk usia normal pada

jenjang tersebut.
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Berdasarkan hasil Susenas tahun 2010,
APK Provinsi Gorontalo pada jenjang pendidikan
SD adalah 109,16. APK untuk jenjang SMP
adalah 73,5 dan untuk SMA adalah 61,94.

Angka Partisipasi Kasar (APK) dapat
memberikan  indikasi  besarnya partisipasi
penduduk dalam bersekolah menurut jenjang
pendidikannya, namun tidak memberikan
gambaran partisipasi penduduk pada jenjang
pendidikan yang sesuai dengan rentang usianya.

Untuk kepentingan tersebut dibutuhkan
indikator lain berupa Angka FPartisipasi Murni
(APM) yang merupakan rasio jumlah penduduk
yang masih bersekolah sesuai dengan rentang
usia jenjang pendidikan tersebut.

APM  Provinsi Gorontalo berdasarkan
hasil Susenas 2010 pada jenjang pendidikan SD
adalah 90,81 yang jika dibandingkan dengan
APK SD 109,16 berarti terdapat 18,35 persen
penduduk yang bersekolah SD dengan umur
diluar rentang umur normal SD 6-12 tahun.

APM SMP sebesar 58,83 dan APM SMA
adalah 39,15.
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Tahun 2010

APM

61,94

Provinsi Gorontalo

SD

Tahun 2010

SMP

39,15

SMA



AMH
Provinsi Gorontalo
Tahun 2010

oL

ul P

Angka Melek Huruf

Indikator Angka Melek huruf (AMH)
adalah persentase banyaknya penduduk usia 15
tahun ke atas yang mampu baca tulis. Indikator
ini paling umum digunakan sebagai gambaran
tingkat pendidikan masyarakat. Kemampuan
baca tulis (/iteracy rate) dipandang sebagai
kemampuan mendasar dari pengetahuan
seseorang.

Pada tahun 2010, AMH Provinsi
Gorontalo mencapai 96 persen, yang terdiri dari
47,51 persen laki-laki dan 48,50 persen
perempuan.

Berdasarkan persentase terhadap
kelompok jenis kelamin, tidak terdapat
perbedaan yang mencolok antara kedua
kelompok, yaitu 96,44 persen penduduk laki-laki
usia 15 tahun ke atas dapat baca tulis dan 95,58
persen penduduk perempuan usia 15 tahun ke

atas dapat baca tulis.
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KETENAGAKERJAAN

Indikator keberhasilan pembangunan
antara lain adalah penyerapan tenaga kerja ke
dalam dunia usaha yang berarti terjadinya
penurunan angka pengangguran.

Semakin baik kondisi ketenagakerjaan
suatu  wilayah akan berdampak pada
meningkatnya tingkat kesejahteraan masyarakat,
dan terkait pula pada kondisi-kondisi sosial
lainnya seperti pendidikan, kesehatan, dan
berkurangnya masalah sosial yang seringkali
mengiringi tingginya angka pengangguran.

Sumber data yang digunakan dalam
menghasilkan indikator ketenagakerjaan berasal
dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas).

Salah satu indikator yang umum
digunakan adalah Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) yang merupakan persentase
angkatan kerja terhadap jumlah penduduk usia
kerja. Pada tahun 2010 TPAK Provinsi Gorontalo
mencapai 64,42 yang berarti lebih dari separuh
penduduk usia kerja tergolong ke dalam
angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk
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usia kerja yang aktif secara ekonomi dalam
kegiatan sehari-hari.

Dari jumlah angkatan kerja tersebut
terdapat 5,16 persen yang tergolong kepada
pengangguran terbuka, atau TPT mencapai 5,16.
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah
persentase pengangguran terhadap jumlah
angkatan kerja.

Penganaguran itu sendiri didefinisikan
sebagai penduduk usia kerja yang aktif secara
ekonomi dalam kegiatan sehari-hari, namun
tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan.

Menurut lapangan usahanya, lebih dari
40 persen penduduk usia 15 tahun ke atas yang
bekerja, lapangan usaha utamanya adalah di

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan.

Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
H Pertanian, Kehutanan, ~ menurut Lapangan Usaha Utama

Perburuan, dan Perikanan

M Industri Pengolahan
Perdagangan Besar, Eceran,
Rumah Makan, dan Hotel

M Jasa Kemasyarakatan

1 Lainnya (Pertambangan, Listrik

gas air, Bangunan, Transportasi,
. Keuangan)
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PERUMAHAN

Sebagai salah satu kebutuhan mendasar
kehidupan manusia, tempat tinggal atau
perumahan merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan. Perumahan dapat mencerminkan
tingkat kesejahteraan masyarakat melalui
indikator-indikator yang dapat dihasilkan dari
hasil Susenas antara lain; Kepemilikan; Luas
lantai; Fasilitas perumahan seperti sumber air

minum, penerangan, dan sanitasi.
Kepemilikan Tempat Tinggal

Persoalan yang kerap mengiringi
bertambahnya jumlah  penduduk adalah
kebutuhan tempat tinggal layak. Indikator
kepemilikani tempat tinggal yang dihasilkan dari
Susenas diperoleh dengan menanyakan status
penguasaan bangunan tempat tinggal yang
ditempati responden.

Berdasarkan  hasil Susenas 2010,
Persentase rumah tangga Provinsi Gorontalo
yang status penguasaan tempat tinggalnya
adalah milik sendiri sebesar 74,44 persen. 3,26

persen rumah tangga tempat tinggalnya
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Persentase
Rumah Tangga
menurut Status
Tempat Tinggal

4,86

® Milik famili/Lainnya
M Dinas/Bebas sewa
M Kontrak/Sewa

H Milik sendiri



Persentase Rumah
Tangga dengan
luas lantai per
kapita <10m?

>

H Perkotaan

E Pedesaan

berstatus sewa/kontrak, sebanyak 4,86 persen
rumah tangga kepemilikan tempat tingal
berstatus rumah dinas/bebas sewa, dan
selebihnya adalah berstatus rumah milik

keluarga dan lainnya.
Kondisi Fisik Tempat Tinggal

Kondisi bangunan secara kasat mata
dapat mengindikasikan tingkat kesejahteraan
rumah tangga vyang dicerminkan melalui
kelayakan rumah sebagai tempat tinggal. Salah
satu indikatornya adalah luas lantai per kapita
yang merupakan rata-rata luas lantai yang
ditempati tiap anggota rumah tangga.

Di Provinsi Gorontalo terdapat 39,49
persen rumah tangga yang luas lantai per
kapitanya kurang dari 10 m2. Sebagian besar
dari jumlah rumah tangga dengan luas lantai per
kapita kurang dari 10 m2 terdapat di daerah
pedesaan, sedangkan di daerah perkotaan 26,27
persen.

Indikator lain yang berhubungan dengan
kondisi fisik adalah fasilitas perumahan seperti
penerangan, sumber air minum, dan keberadaan

tempat buang air besar.
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Fasilitas penerangan rumah terdiri dari
rumah tangga yang menggunakan listrik sebagai
sumber penerangan (PLN dan non-PLN) dan
yang menggunakan penerangan selain listrik
seperti lampu minyak, obor, dan lain-lain
termasuk yang tidak menggunakan penerangan.

Persentase  rumah  tangga yang
menggunakan listrik sebagai sumber penerangan
pada tahun 2010 mencapai 77,33 persen.

Berdasarkan daerahnya, 58,15 persen
rumah tangga yang menggunakan listrik sebagai
sumber penerangan berada di daerah pedesaan
dan 41,85 persen di daerah perkotaan.
Persentase daerah pedesaan yang lebih tinggi
dibanding daerah perkotaan dapat dipahami
karena lebih dari 65 persen rumah tangga di
Provinsi Gorontalo tinggal di daerah pedesaan.

Dibandingkan dengan jumlah rumah
tangga menurut perkotaan dan pedesaan, maka
daerah perkotaan rumah tangga pengguna
listriknya mencapai 93,87 persen sedangkan
persentase rumah tangga di daerah pedesaan
yang menggunakan listrik sebagai sumber

penerangan mencapai 68,62 persen.
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Rumah Tangga
menurut Sumber
Penerangan

M Listrik m@ Bukan listrik



Rumah Tangga
menurut Sumber Air
Minum

g
//r w//q
— D

K
M kurang bersih H bersih

Sumber air minum merupakan sumber
air yang digunakan untuk keperluan minum oleh
rumah tangga. Berdasarkan jenisnya sumber air
minum dapat dikelompokkan kepada sumber air
minum bersih yang terdiri jadi air minum yang
bersumber dari air kemasan, air isi ulang, leding,
dan air dari sumber terlindung.

Persentase =~ rumah  tangga yang
menggunakan air minum dari sumber bersih
pada tahun 2010 adalah 79,93 persen. Jumlah
rumah tangga tersebut sebagian besar atau
62,18 persen berada di daerah pedesaan dan
37,82 persen berada di daerah perkotaan.

Persentase rumah tangga yang tinggal di
daerah perkotaan yang menggunakan air minum
dari sumber bersih adalah 87,67 persen
sedangkan persentase rumah tangga yang
tinggal di daerah pedesaan yang menggunakan
sumber utama air minum berasal dari sumber

bersih adalah 75,85 persen.
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Salah satu indikator perumahan yang
berhubungan dengan sanitasi adalah keberadaan
tempat buang air besar. Indikator ini juga terkait
dengan kesadaran masyarakat pada kesehatan.

Persentase rumah tangga di Provinsi
Gorontalo pada tahun 2010 yang tidak memiliki
fasilitas tempat buang air besar sebanyak 39,15
persen, sedangkan selebihnya 60,85 persen
telah memiliki atau menggunakan fasilitas
tersebut yang mencakup rumah tanggza yang
memiliki dan menggunakan sendiri fasilitas
tempat buang air besar sebanyak 35,27 persen,
rumah tangga yang menggunakan fasilitas
tempat buang air besanya secara bersama
dengan rumah tangga lain sebanyak 15,27
persen, dan rumah tangga yang menggunakan
fasilitas tempat buang air besar umum sebanyak

10,32 persen.

Persentase Rumah Tangga menurut Fasilitas

Tempat Buang Air Besar

16,17
9,18
20,82

53,83

23

mTidak ada
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Persentase Rata-rata
Pengeluaran Rumah
Tangga Sebulan

H Makanan

M Perumahan

M Barang dan Jasa

M Pakaian

H Barang Tahan Lama

H Keperluan Lain

PENGELUARAN RUMAH TANGGA

Pengeluaran rumah tangga merupakan
keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh rumah
tangga untuk memenuhi kebutuhannya berupa
makanan dan non makanan.

Rata-rata pengeluaran rumah tangga
sebulan di Proviiisi Gorontalo mencapai
Rp.1.649.818 yang terdiri dari 58,46 persen
pengeluaran untuk makanan dan 41,54 persen
pengeluaran non makanan.

Pengeluaran non makanan didominasi
oleli pengeluaran untuk keperluan perumahan
sebesar 19,01 persen yang meliputi biaya sewa
rumah, pemeliharaan dan perbaikan ringan,
serta biaya tagihan rekening listrik, air, dan lain-
lain. 13,56 persen merupakan pengeluaran
barang dan jasa, 3,89 digunakan untuk
pengeluaran pakaian, dan sebesar 3,10 persen
pengeluaran non makanan yang digunkanan
untuk keperluan barang tahan lama. Sedangkan
pengeluaran non makanan terkecil adalah
pengeluaran untuk keperluan lainnya sebesar
1,99 persen yang meliputi pengeluaran untuk

pajak, asuransi, serta pungutan atau retribusi.
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Rata-rata pengeluaran tiap penduduk
atau yang biasa disebut pengeluaran per kapita
adalah Rp.439.279 per bulan. Nilai tersebut
terdiri dari 58,09 persen pengeluaran makanan
dan 41,91 persen pengeluaran non makanan.

Apabila rumah tangga dikelompokkan
menjadi 10 kelompok berdasarkan pengeluaran
per kapitanya, maka pada kelompok terbawah
atau 10 persen rumah tangga dengan
pengeluaran terkecil, rata-ratanya adalah
Rp.167.798 per kapita per bulan, Sedangkan
pada 10 persen rumah tangga dengan
pengeluaran terbesar atau kelompok tertinggi
rata-rata pengeluaran per kapitanya mencapai
Rp.1.167.243 sebulan.

Rata-rata Pengeluaran per Kapita menurut Kelompok
Rumah Tangga

1.200.000 -
1.000.000
800.000
600.000
400.000
200.000

Kelompok Rumah Tangga

25



LAMPIRAN
TASBEL



0[€JU0I09) ISUIAOI Sdg ‘0T0ZdS equing

GI's®  TL00T 00T y9T°0v0'T 0SC°81S Y16'TCS Isulnold
LT'08LC 119 [4 WA 177°08T 7816 €87'88 0[3U0J0D) BIOY
978  €5'60T 7001 €ELHOT €9T°1S 0L6'CS eJelN 0[ejuolon ‘gey
STL €500T 9T ST6'TVT 0LL0L SYT'TL ogue|og auog ‘qey
€e'oe 9L €01 8ETT 8VL'8CT L8T°€9 T95°99 0lemnyod "qey
95'/9T  TT°00T [4A7 886'9GE 006'LLT 880°8LT 0[eU0I0D "qey
v€0S  T6°€0T ev'er €SC6CT 98¢°'€9 £98'59 owa|leog ‘qey
(t) (9) (s) (t) (€) (@ (1)
(;uni/emil) % d+1 d 1
ynpnpuad  0l1eY Xas ejo)/ualednqey|

uejepeday

Inpnpuad yejwng

Sox\c&g:pmv_ nInusW Xnpnpusd cﬁmbmqov_ Uep ‘oljey XaS Mnpnpusd yejwne T |3qeL

27



0T0Z Seussns :1aqung

€Ty LTy €'w 0£'3z €€ %9 97'9t ISUIAOId
8Ly STy 161 0Tty €50 Ly's 96'GT 0[e3U0.09) B10)|
€r'e 99ty 63T vL'te €0 97'9 S'ee BJEI) 0[RIU0IOY) “qe)|
14T 9095 0Tt 65'cT 10 Sp's 18'9C o3uejog auog ‘qey
99°g 99'6€ 08'3T S6'TE 690 ' €92¢ 0}emnyod ‘gey
't €L'TY 6€'0¢ 66'7C L2 o' S6'TC 0[e3u0109 "ge)
06°L 63T 0962 0L'6C 10 69'c w'or owsa|eog ‘gey
(8) (1) (9) ) (v) (2) (1)
sayeN 19110 BISEMS  YeIulIBWId
eAuuier  sewsaysnd -
Japeld }3es yewny SeyIpIguoN ej0y|/uslednqey|

uejerieqosagiedwal

2)0Y}/uaredngey| Jnnusw

Uejer 1eqolagd Tedwa] InInuaW ANpnpusd asejusstacf Uep SelpIgion

'C |3GeL

28



0T0Z Seussng :1aqung

00000 6T TLT 8T 190 9c'0r 19 668 €97  08%T 65U Sv'0¢ ISUIAOIq
00T 157 vTY Ut 91t 1690 68T o' w6 ol 1078 343! 0[e3U0J09 EJO)
00000 T .0 L0 160 169 16% ve's  TCL  0E8T 19T 9’y elein O[epu0I09 gy
00001 €97 SCT &'l 850 €L €001 80T w8 'St 0%l €5'5 03ue|og auog ‘e
0000 61T 160 0CT €0 'S S8 88 %L T8 W z€'se 01emnyod ‘gey
00000 6V 0T €T 850 A4 €08 019 el 18U §T'9e 0[e3u0J09) "ey
0000T  8ET /60 €60 LED 0S’L 119 ' Wil 6IST 8T ST'LE Owi|eog ‘qe)
(e1) (z1) (1) (or) (6) (8) 2) (9) Eul {v) (€) (@) (1)

. d 1 d 1 d 1 d 1 d 1 Yezeljedung .,

Effis I/ia VLIS di1s as wnjag/4epiL

20 Yy|/uatedngey ninuaw uesyewen BueA 166unis L uexipipuad Bueluar Uexesepiaq Seny 8 Unyel GT BIS() YNPNpuad aselasiad 'g [90eL

29



0T0Z Seuasns :Jaquing

190 90T 196 668 0096 0S8t 18°LY Isuinoid
9T 1687  6v'ST SL'6 80°66 L6'6Y o1'6t 0|e1u0.09 e10Y)
T€0 159 158G €6 YTv6 S0‘8y oT'9v eJeln 0|eu0J0o) ‘gey
850 €LTT €001 8¢0T L6 vE6Y 8081 o3ue|og auog ‘gey
€20 6v'S  S8‘S 8¢ 9976 S6'St 0L‘8t 0lemnyod ‘qey|
850 €6 97’8 €0'8 €676 €8y 099t 0|e3u0409 "gey|
LED 0S‘L LL'S L6 696 A S6'9Y owsa|eoq ‘qey
(6) (8) ) (s) (v) (€) (1)
¥Z-6T 8T-9T ST-€T L d+1 d 1
) e10)|/usrednqe)
Sdv HAY
e10y/usRdNgR Y ININUAW
‘¥ I19qeL

SdV Uep SEI 3 unye] GT eIsn »npnpusd HINY

30



0T0Z Seussns :Jsquing

GI'6E  €8°€S 1306 679 0S‘€L Isuinoid
TL'ES  €€6S €98 G108 9898 0|eluo.409 e10)
IS0 0028 6206 o/'6e 2018 ejeln ojejuolon "gey)
80°sy  L¥TS ov‘68 6989 £T°08 o3ue|og auog ‘qey
TT'9¢ 8679 TLY6 7009 09°SL 01emnyod "qejl
¥8‘ce  9T'8y (816 €0°8S LS'€9 O|ejuolon ‘qey|
0L SS0S 5916 ST'6S €0°/9 ows|eog ‘qej
(8) (2) (9) (s) (¥) (T)
VINIS dINIS as VIAS dINIS
ejoy/ualednge)|
INdV AdVY )
eloy/usrednge Y ININUSW NV Uep Mdv ‘S QL

31



0T0Z Seussns :4aquing

00°00T 00 v'LT 60'C LL'T 09T 99T Al Isuinoid
00°00T 440 80°cT S8'T 16°¢ oT's A3 929 0[e3U0409 e10Y
00°00T 110 8E'TT LTT wt 0S0 vT'T 6C'78  BJein 0|eluolon ‘gey
00°00T 000 67'€C 9T 89°'c 110 70 s8'0L o3ue|og auog "qey|
00°00T 790 65°L 60°C 0T'T ST'C ¥S‘T 0673 031emnyod ‘qey
00°00T 110 €881 ST'S w's 950 €51 ov'eL 0|eju0J09 “gey
00°00T 1€0 4 860 GET 8C'T 8T'T 9578 ows|eog ‘qey
(6) (8) () (9) (s) (v) (€) (@) (1)
ejepnes/ BM3S uIpuas
|exo| eAuuieq seulq BM3S  esiuoy e10y/usrednqey|
en| ueso 1IN seqag AN
©10d/usrednged] InJnustu ebbue] yewny )
jusiechd N 9 laceL

1Iredwaq bueA [ebbul) redwsa] ueunbueg teesenbuad snieis aselussiad

32



0T0Z SBUISNS :1aqung

€€LL 1671 ocze €6'6L 0L'6t o Isulnold
8086 1€e 8L'%6 LT'T6 LT 06°L8 0[e3U0J0D) B10Y
09‘cL 2’89 6EV 09°€L 12'69 6V eJelN 0[e3u0409 ‘gey
868 0,85 89°9C 3598 7T'09 9t'9¢ o3ue|og auog ‘gey
06°9L €719 LY'ST €T YE'LS 0871 olemnyod ‘qey
L1839 487 87 87'8L £5'SS TLTT 0|ejuolon “gey
L9 S6'8S 68 18°€L 76'S9 88°L ows|eog ‘qey
() (0) (s) (v) 1) (@) )
a+ a A a+l a |
- ej0y/uslednqge)
31117 ueduelauad Jaquing ylisiag wnullA 41y s3aLung
©103/usrednge
JnINUBW  Y1ISIT Uebuelauad Jaquuing uep yisiag wnui I Jaquing — */ [aqeL

uexeunBbuaiy BueA ebbue] yewny asejuasiad

33



0T0Z Seuasng :1aqung

€969 ¥'¥E  TH'E 6596 0566 0S¥ ¢L'TL 8¢'8C LL'€8 €29T OT'T. 068C €506 Lv'6 [ejoL
1G'€e 89S 850 96'L T0'€9  8TT 9Z've  ¥8'9 98y 9g'c 98've 989 89Ty 8T'C epeXepiL
9T'L 9T'e 860 092 02'9 €0 0L0T TE€ 6227 09'T €L'9 v0'€ 00'6 G8'0 wnwn
60'8 8T'L G690 18'€T  ¥6'9 060 18'6 v6'T vZ0T 62V 78'6 169G 20TT  ¥ET eweslag
TL'OT 99'8T 02T 9T'/S GE'6T 80¢C G6'9T 6T'9T 8E'9T 869 L96T 6¥'ET €88 0TV lIpuss
G w1 ) @ @) (0 (6) () ) (9) (g) (¥) &) (@ (1)
a A a A a A a A a A a A a A
. Jlesaq Jie fuenq
0[EIU0IOD BI0Y  BIE)N O]BIU0I0D O é«%m auog oremnyod 0[eIu0I09 owsafeog Jedwa) sey|ise}
ISNIAOYd ueeunBbuag

egjoyuaredngey

210y/uaedngey Ininuaw Jesag Iy Bueng 1edwa) seiseq ueelrifiuag uexesepiaq efbue] ewny aselussiad "8 [aqeL

34



0T0Z Seuasns :Jaquing

66'T 01's 63'€ 95'eT 1061 945 ISNIAOYd
65 99 vL's 0091 v8'/T 8¢y 0[eju0J09) ejoyN
68T 0b'C 81’y 9T £0'ST /5'S9 ..} 0[euo.0s) ‘gey
L't 80 gg's gr'er 8¢'te [+'95 obuejog auog ‘qey
W' 90 L9'€ 801 6591 91'19 0}emnyod ‘qex
6L'T £b's 9T’y og'eT 68'7T 9¢'y9 0[ejuoJo) "qey
91'C 8Ty LT 971 6e'sT Ge'e9 Owis|eog ‘qey
0] ©) © ) © @) M

ue7 uenyada ST uekeye ese[ 1 buese UBURUNID

] veade e ved [ Bueseg AR e o

ueueyej ueyng

uengas efBue] yewny UeueXe|A Uexng uep Ueuexej erel-ejey uesenjabuad aseuasiad

‘6180eL

35



0T0Z SeUasNS :1aqung

S6'T 80¢ 6L SH'ET b9'61 6085 ISNIAOYd
91z 09'C 09'¢ €L'st 6v'8C W'ty 0|RJUO.09) EJO)
o 12't 9z'y 18°01 10'97 11'S9 BJe)) 0|Bjuoio9 “gey
AN S6'T 0€'e (5T Te'ee 0£'95 ofuejog auog ‘qe
0b'T 0y 19 99'zT bb'LT 98'09 01emnyod ‘qe
0L' a3 10 AR 9L'€T 16'€9 0[e3u0J09 "qey
¥9'C 9T’y 'y %€zt €EpT 6€'79 ows|eog “qey
) ©) © ) © @) @)
ule uenyaday cm:mnhcmﬁ_hemm uefeq . eserg Bueleg URURWNISd - N
ueupyep ueyng

uBINgas eabue. Lewny UeueRIAl Uexng Uep UeueseiA Bjel-ejey ueenjabuad aselussiad  “0T |30eL

36



